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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada zaman era modern saat ini, khususnya pada negara Indonesia, 
rasa nasionalisme di masyarakat semakin menurun karena adanya budaya 
asing yang telah masuk ke dalam nusantara seperti boyband, animasi, musik, 
dan lainnya. Akibatnya, karya ciptaan milik negara Indonesia mulai 
terbelakangkan dan budayanya mulai menghilang. Hal lain dibuktikan 
dengan saat diadakannya upacara bendera yang dilakukan pada setiap hari 
senin pagi atau pun pada saat hari proklamasi. Masih banyak rakyat yang 
tidak memaknai arti dari upacara tersebut. Contohnya, ada yang berdiri tidak 
tegap hingga upacara selesai, ada juga yang tidak memberi salam hormat 
saat bendera mulai dikibarkan, dan ada pula yang tidak tertib saat baris 
berbaris, seperti berbicara bersama teman. Padahal, arti dari upacara sendiri 
adalah wadah untuk menghormati para pahlawan yang telah berjuang keras 
untuk mengambil kemerdekaan negara Indonesia dari tangan penjajah 
dahulu.  
Pada peringatan hari-hari besar nasional, seperti sumpah pemuda, 
hanya dimaknai sebagai seremonial dan hiburan saja tanpa menumbuhkan 
rasa nasionalisme dalam benak mereka. Ironisnya, kalangan para remaja 
lebih aktif dan mengerti bahasa asing daripada bahasa indonesia dengan 
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alasan untuk meningkatkan kualitas diri. Tidak hanya itu saja, kini 
masyarakat kita
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juga lebih tertarik dengan produk impor dibandingkan produk buatan dalam 
negeri.  
Semua identitas bangsa Indonesia baik itu bendera merah putih, lagu 
kebangsaan Indonesia Raya dan lain-lainnya, hanyalah sebuah simbol 
bahwa negara Indonesia masih berdiri tegak dan mampu mensejajarkan 
dirinya dengan negara lain. Bagaimana kita bisa bangga menjadi bagian dari 
bangsa Indonesia jika kita hanya sekedar tahu dan tidak berkeinginan untuk 
lebih mengenal atribut bangsa ini. Jika ditinjau dari sudut pandang, gejala 
ini mulai terlihat sejak era Reformasi. Animo masyarakat untuk turut andil 
dalam memeriahkan Dirgahayu RI juga berkurang. Padahal, dapat 
dibayangkan jika para pahlawan tidak mau berjuang di masa lalu, pastinya 
Indonesia masih dalam penjajahan negara asing. Sebenarnya, nasib kita 
masih lebih baik dan beruntung daripada para pejuang kita dahulu, dan kita 
hanya meneruskan perjuangan mereka tanpa harus mengorbankan nyawa 
dan harta. 
Untuk meningkatkan rasa nasionalisme masyarakat Indonesia, ada 
beberapa cara yang telah dilakukan, salah satunya adalah menayangkan 
sebuah film yang bertema rasa nasionalisme. Kini, masyarakat Indonesia, 
khususnya pada kalangan remaja, film adalah sebuah media yang berperan 
penting bagi kehidupan mereka. Dengan adanya film, mereka dapat merasa 
terhibur dan mulai munculnya inspirasi. Sehingga, saat ini, beberapa 
produser film membuat projek-projek film yang mengangkat tema rasa 
nasionalisme. 
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Film adalah media visual yang memiliki peranan penting pada 
perkembangan zaman di setiap negara. Terlepas menjadi bahan propaganda 
atau tidak, terkadang sebuah film muncul memanfaatkan fenomena yang 
sedang hangat terjadi di masyarakat, karena dianggap ampuh memotret 
realita yang terjadi pada saat itu dalam berbagai bentuk, film-film ini 
akhirnya memiliki bekas nyata dibenak penonton. Film itu memiliki 
pengaruh yang kuat untuk mempengaruhi pola pikir dan budaya masyarakat. 
Pesan-pesan yang disampaikan lewat film seringkali disampaikan secara 
terselubung. Pesan-pesan terselubung ini punya kekuatan pengaruh 
tersendiri dan penonton bisa jadi menyetujui pesan-pesan ini tanpa mereka 
sadari. Banyak sekali isu-isu sosial yang juga disampaikan lewat film, 
termasuk isu-isu yang terkait dengan nasionalisme.   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Listiyarti (2007:26), 
nasionalisme berasal dari kata nasional dan isme yaitu paham kebangsaan 
yang mengandung makna kesadaran dan semangat cinta tanah air, memiliki 
rasa kebangsaan bangsa, atau memelihara kehormatan bangsa. Isu-isu 
nasionalisme sering diangkat menjadi tema dalam film belakangan ini 
karena berkaitan dengan semakin menurunnya rasa nasionalisme warga 
negara di era globalisasi dan berkembangnya teknologi. 
Film-film di Indonesia saat ini mulai banyak menayangkan film-film 
yang membangkitkan rasa nasionalisme. Beberapa film yang dipandang 
mengangkat tema nasionalisme adalah Garuda di Dadaku, Merah Putih, 
Nagabonar Jadi 2, Denias: Senandung di Atas Awan, 5 cm, Laskar Pelangi, 
Sang Pemimpi, dan lain-lain.  Sebagai bagian dari media massa, film 
memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi realitas yang ada, termasuk 
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tentang konsep nasionalisme. Para pembuat film memiliki kuasa dalam 
menampilkan ulang realitas sebagai realitas kedua dan direkonstruksi 
melalui bahasa dan simbol-simbol yang dimodifikasikan sedemikian rupa 
dan telah disepakati bersama. Proses kerja media inilah yang disebut dengan 
representasi.  Seperti  yang  disebutkan  oleh Juliastuti  (2000)  bahwa  
representasi adalah  konsep  yang  digunakan  dalam  proses  sosial  
pemaknaan  melalui sistem  penandaan yang tersedia: dialog, tulisan, video, 
film, fotografi, dan lain sebagainya. Konsep representasi  ini  selalu  
melibatkan  konstruksi  terhadap realitas dan tetap mendasarkan diri pada 
realitas yang menjadi referensinya, bahkan untuk film-film futuristik 
menjadikan realitas masa lalu dan masa sekarang sebagai dasar 
menggambarkan masa yang akan datang.  
Film 3 Alif Lam Mim merupakan film mix 3 genre (action, drama, 
dan religi), dengan Umbara bersaudara yaitu Anggy Umbara, Bounty 
Umbara dan Fajar Umbara sebagai penulis naskah skenarionya. Film Alif 
Lam Min sendiri bersetting Jakarta pada tahun 2036, dan tercatat sebagai 
film laga futuristik pertama di Indonesia. Para pemain film ini diantaranya 
adalah  Cornelio Sunny, Abimana Aryasatya, Agus Kuncoro, Qausar Harta 
Yudana, Prisia Nasution, Tika Bravani, Donny Alamsyah, Arswendy 
Nasution, dan Cecep Arif Rahman dan Vendi Solaiman.  
Film 3 Alif Lam Mim bercerita tentang pesahabatan Alif, Herlam 
dan Mimbo yang tumbuh besar dan menempa latihan silat bersama di 
lingkungan pesantren Al-Ikhlas pimpinan Kyai Mukhlis. Ketiga memiliki 
cita-cita yang berbeda, Alif ingin menjadi aparat penegak hukum mengabdi 
pada Negara menangkap semua penjahat dan pembunuh hal ini 
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dilatarbelangkangi oleh kejadian pembunuhan terhadap kedua orang tuanya, 
Herlam ingin menjadi Jurnalis agar dengan tulisan-tulisannya dia bisa 
menyampaikan kebenaran sedangkan Mimbo ingin tetap mengabdi di 
pesantren menyebarkan kebaikan melalui agama dan mati khusnul 
khatimah. Ada kesamaan dari ketiganya walaupun mereka berbeda profesi, 
mereka sama-sama menjunjung tinggi nilai idealisme.   
Jakarta (Indonesia) pada tahun 2036 diceritakan telah ada dalam 
kondisi damai, setelah sebelumnya terjadi rentetan peristiwa dan kekacauan 
yang ditimbulkan oleh kelompok radikal sorban merah dan sorban hitam 
hingga peristiwa pembumihangusan kelompok radikal tersebut oleh aparat 
penegak hukum, sampai akhirnya revolusi berakhir pada tahun 2026, pihak 
yang saling bertentangan akhirnya mencapai kesepakatan. Aparat Negara 
hanya diizinkan menggunakan peluru karet dalam memberantas kriminalitas 
dan pada saat inilah kemampuan beladiri dibutuhkan, para penegak hukum 
dan penjahat mempelajari seni ini untuk bertahan hidup. Pada tahun 2036, 
negara dan masyarakat kebanyakan telah menganut faham liberalisme. 
Agama mulai ditinggalkan dan dianggap kuno, agama dianggap memicu 
kekerasan dan menghalangi kebebasan, bahkan ritual ibadah seperti sholat 
menjadi bahan olokolok, Islam yang tadinya mayoritas menjadi minoritas. 
Penelitian ini menarik bagi peneliti, karena dalam film ini ide dasarnya 
adalah pertentangan antara tiga paham yaitu: liberalisme, sosialime, dan 
agama (Islamisme). Semuanya mengaku yang paling nasionalis dan bakal 
memperbaiki Indonesia. Sosialisme dianggap menjadi anti-tesis dan lawan 
dari liberalisme. Sedangkan agama lebih mengakomodir keduanya dalam 
batas yang proporsional. Indonesia bukanlah bentuk murni dari ketiganya, 
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namun semacam hybrid. Secara implisit dalam dasar negara Pancasila yang 
menjadi perwujudan paham nasionalisme dan mengakomodir ketiga paham 
tersebut sudah tidak terlihat lagi. Namun demikian, dalam film tersebut 
terdapat simbol-simbol yang merepresentasikan nasionalisme dalam konteks 
masa depan. Penelitian ini berusaha untuk mengkaji unsur nasionalisme 
yang terkandung dalam film ini. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka dapat ditarik suatu rumusan masalah, Bagaimana Film 3 Alif Lam 
Mim merepresentasikan Nasionalisme? Penelitian ini adalah penelitian yang 
menitikberatkan pada representasi nasionalisme Indonesia dalam sebuah 
film. Film yang menjadi kajian penelitian adalah film yang berjudul “3 Alif 
Lam Mim”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana film 
Film 3 Alif Lam Mim merepresentasikan nasionalisme.  
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya perbendaharaan 
penelitian bidang Ilmu Komunikasi dengan penelitian semiotika. Manfaat 
ilmiah bahwa sebuah film tidak hanya sebagai media hiburan saja tetapi film 
juga sebagai media pendidikan yang efektif. Penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi pemikiran tentang makna simbol-simbol yang 
digunakan dalam film sebagai representasi nasionalisme sehingga dapat 
menumbuhkan rasa nasionalisme dikalangan anak muda Indonesia.  
Secara praktis, manfaat film ini dapat memberi kontribusi pandangan 
bagi sineas-sineas muda yang akan lahir agar dapat membuat sebuah karya 
film yang berkualitas dan berguna bagi negara Indonesia. Penelitian ini juga 
sebagai apresiasi bagi dunia film di Indonesia tentang seberapa penting 
peran film sebagai media penyampaian pesan yang efektif. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 
atas, maka dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apa definisi dari Nasionalisme? 
2. Apa definisi dari Representasi? 
3. Apa definisi dari Teori Semiotika? 
4. Apa definisi dari Film? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan 
tujuan dari penelitian ini : 
1. Untuk mengetahui definisi dari Nasionalisme. 
2. Untuk mengetahui definisi dari Representasi. 
3. Untuk mengetahui definisi dari Teori Semiotika. 
4. Untuk mengetahui definisi dari Film. 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat memperkaya perbendaharaan penelitian bidang 
Ilmu Komunikasi dengan penelitian semiotika. Manfaat ilmiah bahwa 
sebuah film tidak hanya sebagai media hiburan saja tetapi film juga sebagai 
media pendidikan yang efektif. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
pemikiran tentang makna simbol-simbol yang digunakan dalam film sebagai 
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representasi nasionalisme sehingga dapat menumbuhkan rasa nasionalisme 
dikalangan anak muda Indonesia. 
 
 
2. Secara Praktis  
Manfaat film ini dapat memberi kontribusi pandangan bagi sineas-
sineas muda yang akan lahir agar dapat membuat sebuah karya film yang 
berkualitas dan berguna bagi negara Indonesia. Penelitian ini juga sebagai 
apresiasi bagi dunia film di Indonesia tentang seberapa penting peran film 
sebagai media penyampaian pesan yang efektif. 
